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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan untuk mengabdi kepada Allah dengan pengabdian
yang sempurna dan berkualitas dalam situasi dan kondisi apapun. Pengabdian
kepada Allah berupa ketaatan atau ibadah tidak terlepas dari suatu wujud kegiatan

atau perbuatan Manusia. Sebagaimana firman Allah:
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.”'

Selain ayat di atas, Nabi Daud pernah berdoa memohon agar bisa
mengerjakan amalan yang dicintai oleh Allah. Allah juga mendatangi Rasulullah

dalam mimpinya yaitu memerintahkan untuk membaca doa ini:*
-0 &ﬁ/ @ ’“.’/ o //oa Z <3 o - & - . Z\F ’;205 %&ﬁ/
Jaz) gl (Bl Al o i £ (Bl 1 Sp s AL o) (i

U1 ol g (bl (o o ) ST SIS

“Ya Allah aku (Muhammad) memohon cinta-Mu dan mencintai orang
yang mencintaiMu, dan cinta mengerjakan amal yang bisa menyampaikan
aku kepada cinta-Mu, ya Allah jadikanlah cinta-Mu lebih aku cintai dari
pada diriku dan keluargaku dan melebihi dinginnya air.”

"al-Qur’an, 51: 56.

* Tka Husnul Khatimah, “Reinterpretasi Hadis-hadis Afdhal al-A’'mal (Aplikasi Teori Fungsi
interpretasi Jorge J.E.Gracia)” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2013), 1.



Doa tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya manusia selalu ingin
berbuat baik yang lebih baik (utama) dan bagi setiap muslim tidak cukup dengan
nilai baik saja tapi sangat berharap mampu melakukan suatu amal yang dicintai
Allah. Untuk mendapatkan kecintaan Allah, seorang hamba harus beriman dan

beramal baik.’

Sebagai seorang mukallaf mewujudkan keislamannya dalam amal
perbuatan, baik itu adalah suatu hal yang wajib. Pembebanan Syariat baik
berbentuk perintah maupun larangan merupakan lantaran (wass/afl) untuk

mendekatkan diri kepada Allah. Sebagaimana firman Allah:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kamu mendapat keberuntungan.”*

Ayat w5l ) 153505 4 ditafsirkan dengan melaksanakan amalan yang baik
sebagai lantaran mendekatkan diri kepada Allah serta mendapatkan keridhaan dan
kecintaan-Nya. Beramal tidak sekedar asal beraktifitas tetapi harus memiliki dasar
yang benar agar hasil yang diperoleh memuaskan dan bernilai tinggi disisi Allah.
Untuk mencapai hal tersebut, umat Islam harus berpegang teguh kepada al-Quran

dan hadis.

Dalam kaitannya untuk berpegang teguh terhadap al-Qur’an dan hadis

adalah sebagaimana sabda nabi SAW:

3 Nur Huda Noor. “Amal dalam Perspektik Hadis Rasulullah saw” Dalam al-Risalah, XII, No.1,
Mei 2012. 33.
* Al-Qur’an, 05: 35.
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“Aku tinggalkan dua perkara kepada kalian yang apabila kau berpegang

teguh terhadap keduanya maka kalian tidak akan sesat, yaitu kitabullah (al-

Qur’an) dan sunnah nabinya (Hadis)”.

Hadis ini mengandung makna yang sangat dalam untuk mengaplikasikan
pada kehidupan sehari-hari, dengan al-Qur’an dan hadis manusia tidak akan
tersesat selama masih berpegang teguh pada keduanya. Dalam Islam al-Qur’an
adalah sebagai sumber pertama dalam menyelesaikan beberapa persoalan yang
dihadapkan terhadap fenomena alam yang terjadi, baik yang berkenaan dengan

soal ibadah, muamalah, pernikahan, ataupun jinayat (tindak kriminal).

Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan kepada nabi Muhammad, juga
sebagai petunjuk bagi umatnya, karena al-Qur’an adalah sebagai rujukan pertama
dalam islam untuk menetapkan suatu hukum. Al-Qur’an sebagai petunjuk dan

penjelas bagi petunjuk itu serta pembeda (antara yang benar dan yang batil)®.

Begitu pula penetapan hadis sebagai sumber kedua ditunjukan oleh tiga
hal, yaitu al-Qur’an itu sendiri, kesepakatan (///ma‘) ulama’, dan penalaran rasio.

Ke-hujjah-an hadis berdasarkan al-Qur’an diantaranya:’
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“Barang siapa yang mentaati Rasul maka sesungguhnya dia telah mentaati
Allah”

> Malik ibn Anas ibn Malik ibn Amir al-Asbahy al-Madany, Muwatta’ Imam Malik Juz 5,(Mesir:
Dar Al-Syabab, t.t), 297.

¢ Alhidayah, Al-Quran Tafsir Perkata Tajwid Kode Angka (Tangerang selatan: Kalim), 29.

7 Al-Qur’an, 04: 80.



Dalam ayat lain Allah berfirman:®
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“Apa yang telah diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah dia. Dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkan™”

Setelah dilakukan kajian yang begitu mendalam mengenai hadis-hadis
yang jumlahnya begitu banyak bahkan sampai ribuan hadis, ternyata didapatkan
sebuah kesimpulan bahwa tidak semua hadis-hadis tersebut bisa dijadikan
pedoman atau dijadikan sebagai hujjah atau argumentasi. Karena didalam
beberapa istilah-istilah hadis ada beberapa tingkatan dalam pembagian-pembagian
hadis itu. Tingkatan-tingkatan hadis tersebut sangat berpengaruh dalam peluang

penggunaan hadis tersebut sebagai hujjah.

Al-Qur’an dan hadis berbeda kaitannya dalam penetapan hukum pertama,
kalau masih dijumpai teks untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari maka tidak boleh langsung berlandaskan terhadap al-hadis karena hadis
adalah sumber kedua setelah al-Qur’an. Oleh sebab itu muncul pertanyaan kenapa
hadis dijadikan sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’n dalam Islam? Bila
dilihat dari pengertiannya saja bahwa hadis secara etimologi berarti perkataan
atau percakapan. Sedangkan dalam terminologi Islam perkataan yang dimaksud
adalah perkataan dari Nabi Muhammad Saw. Akan tetapi kata ini sering
mengalami perluasaan makna sehingga disinonimkan atau disamakan dengan

sunnah, sehingga hal tersbut memiliki arti segala perkataan (sabda), perbuatan,

*Ibid., 59: 7.
? Nawawi, Pengantar Studi Hadis, (Surabaya: Pustaka Radja, 2015), 37.



ketetapan maupun persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang dijadikan

ketetapan ataupun hukum dalam agama.

Dalam literatur yang lain disebutkan bahwa hadis merupakan salah satu
sumber hukum Islam, yang berfungsi untuk menjelaskan, menetapkan dan
menguatkan suatu hukum syara’ yang terdapat dalam Al-Qur’an. Besarnya peran
hadis ini haruslah disertai dengan kecermatan dalam memilah sekaligus memilih
hadis yang benar-benar berasal dari Rasulullah saw (sanadnya /muttasif), sebab
suatu hadis yang diragukan berasal dari Nabi maka akan sulit
dipertanggungjawabkan untuk dapat dijadikan sebagai sumber kedua yang

mengemban fungsi amat berat itu. '’

Para ahli hadis membagi hadis menjadi beberapa bagian dengan istilah
yang berbeda-beda. Hadis ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi tiga
kategori, yaitu sahih, hasan dan da‘if."" Akan tetapi yang menjadi fokus penulis

adalah pembahasan hadis da /7.

Hadis da‘/f adalah hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari
syarat-syarat hadis sahih atau hadis hasan. Istilah hadis da“/f itu adalah predikat
yang umum dan mencakup semua hadis yang ditolak dengan sebab apapun. Hadis
0a‘/f itu banyak macam ragamnya, dan mempunyai perbedaan derajat satu sama
lain, disebabkan banyak atau sedikitnya syarat-syarat hadis sahih atau hasan yang

tidak dipenuhinya.'?

' M. Alfatih Surydilaga, dkk. Ulumul Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2010), 273.
"' M. Abduh Almanar, Studi ilmu Hadis, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), 155.
' Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 166.



Dalam literatur yang lain disebutkan, bahwa hadis da‘“/f adalah hadis yang
berada dibawah derajat hadis fasan, dalam arti hadis da“/f adalah hadis yang
rusak syarat dari beberapa syaratnya hadis Aasan. Oleh sebab itu apabila hadis
0a‘ffini menjadi kuat dengan melalui jalan yang lain atau dengan adanya sanad-

sanad yang lain pula maka hadis 02 /fini mejadi hadis hasan lighairihi*®

Kualitas hadis da‘/f tidak jarang dijumpai dalam beberapa karangan para
ulama muhaddithin terdahulu, dengan demikian mereka dan para ulama yang lain
menjadikan hadis da‘/f tersebut bukan sebagai fungsi untuk menetapkan suatu

hukum melainkan sebagai motifasi dalam melakukan ibadah kepada Allah SWT.

Hadis Nabi saw sebelum dipahami dan diamalkan, perlu diidentifikasi
terlebih dahulu serta diteliti otentisitasnya dalam rangka kehati-hatian dalam
mengambil hujjah. Setelah dilakukan pengujian, baru kemudian suatu hadis yang
diduga kuat berkualitas sah//1 ditelaah dan dipahami untuk selanjutnya dapat
diamalkan. Sebab, ada diantara hadis-hadis yang sa/// tersebut yang dapat segera
diamalkan (/ma‘mul bif) dengan memahami redaksinya, namun adapula yang
tidak segera dapat diamalkan (ghair ma‘mul bih), karenanya menuntut
pemahaman yang mendalam dengan memperhatikan latar belakang munculnya
hadis (asbab al-wurud al-hadith), Proses inilah yang dikenal kemudian dengan

proses pemahaman hadis atau disebut dengan 7igh al-hadith.

Itu sebabnya pengkajian hadis Nabi SAW tidak hanya menyangkut

kandungan dan aplikasi petunjuknya saja, tetapi juga dari segi periwayatannya.

" Hasan Sulaiman Al-Nawawi dan Alawi Abbas Al-Maliki, Ibanatul Ahkam Syarh Bulugul
Maram, (Bairut Libanon, Darl Fikr, 2012),10.



Penelitian terhadap periwayatan hadis menjadi sangat penting karena sebagian
yang dinyatakan masyarakat pengguna hadis, terutama para muballigh, ternyata
tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan.'* Berbagai hadis lemah (da %/ dan
hadis palsu (Maudu’) tersebut sebagaimana hadis shahih, telah tersebar ditengah-
tengah masyarakat. Tersebarnya hadis lemah dan palsu, bagaimanapun juga pasti

mempunyai dampak, mungkin positif dan mungkin juga negatif.

Fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat yang sangat menarik
untuk dikaji, dimana muncul sebuah pemikiran bahwa dalam menentukan kualitas
hadis cukup dilihat dari materi hadis (matan hadis), bagi mereka yang penting
adalah materi hadis itu mengajak berbuat baik, persoalan sanadnya palsu dan
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sebagainya itu urusan lain.

Hadis da‘/f menurut Sayyid Muhammad Ibn ‘Alawi al Maliki tidak dapat
diamalkan jika hadis tersebut masuk dalam ranah aqidah dan hukum syari’at.
Sedangkan hadis-hadis yang berkenaan dengan fagarl al-a‘mal , tarhib (ancaman)
targhib (motivasi), dan penyebutan /managib (biografi tokoh) maka boleh
diamalkan. Pendapat yang demikian ini merupakan pendapat yang mu‘tamad di
kalangan para imam madzhab, namun dalam masalah ini memang masih terjadi

khilaf (perselisihan pendapat) di kalangan ulama. '°

Pada dasarnya ulama menolak penggunaan hadis da‘/f sebagai hujjah.

Hadis da‘/f baru dapat dijadikan hujjah oleh ulama-ulama tertentu apabila telah

'* Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2004), 5.

!5 Ali Musthafa Ya’kub, Kritik Hadis. ( Jakarta : Pustaka Firdaus 2008 ), 86.

'® Sayyid Muhammad ibn ‘Alawi al Maliki al Hasani, a/ Manhal al-Latif fi Usul al-Hadith al-
Syarif, (Jakarta: dar al-Rahmah al Islamiyah), 52.



memenuhi syarat-syarat yang cukup ketat. Penolakan penggunaan hadis da“/f itu
didasarkan pada keyakinan bahwa hadis itu sangat sulit dipertanggung jawabkan
berasal dari Nabi baik dari sisi sanad ataupun matannya. Karena berasal dari
perbedaan persepsi dalam penilaian suatu hadis, maka muncul perbedaan ulama

dalam pengamalan hadis da /¥ itu.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat tema
“Analisis Pengamalan Hadith Al-Da‘if Dalam Fadail al-A‘mal Perspektif
Ahmad Ibn Hanbal”. Hal ini berdasarkan pendapat Ahmad Ibn Hanbal yang
mengatakan bahwa hadis ¢a‘/f itu lebih baik dari pada giyas. Oleh karena itu
penulis ingin mengetahui kriteria hadis ¢a‘%f yang boleh diamalkan menurut
Ahmad Ibn Hanbal. Di samping itu, kalangan masyarakat awam tidak
memperhatikan kualitas hadis yang ia sampaikan, yang penting isi dari hadis
tersebut berisi tentang kebaikan, padahal hadis yang disampaikan adalah hadis

aa‘ff.

Salah satu fenomena yang sering terjadi dimasyarakat adalah perayaan dan
pengagungan bulan Sya’ban dan bulan rajab, yang selalu dikaitkan dengan ritual
ibadah-ibadah tertentu. Misalnya, menghidupkan malam nishfu Sya’ban dengan
shalat raghaib dan membaca doa-doa khusus. Padahal hadis yang menerangkan
hal tersebut adalah hadis ¢a ‘7. Dari itu, sangat penting untuk mengetahui hadis
0a‘lf yang seperti apa yang boleh diamalkan. Hal ini banyak perbedaan pendapat

mengenai pengamalan hadis da /7.



B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari Pemaparan latar belakang di atas, dapat diambil beberapa hal yang
akan dibahas dalam skripsi ini:
1. Klasifikasi hadis ditinjau dari segi kualitasnya
2. Macam-macam hadis ga“/f
3. Hukum mengamalkan dan meriwayatkan hadis da‘7f
4. Hukum meriwayatkan hadis da ‘/f
5. Kriteria hadis da‘7f menurut Ahmad Ibn Hanbal
6. Pendapat Ahmad Ibn Hanbal tentang hadis da‘/f dalam Faadail al-A ‘mal
7. Pendapat para ulama mengenai kriteria hadis da /fdalam fadail al-a‘mal
Dari masalah di atas, penulis hanya fokus pada Kriteria hadis da‘/f
menurut Ahmad Ibn Hanbal dan pendapat Ahmad Ibn Hanbal tentang hadis da‘/f

dalam Fadail al-A ‘mal.

C. Rumusan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar dan dapat fokus,

maka akan dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kriteria hadis da%/f yang boleh diamalkan menurut Ahmad Ibn
Hanbal?
2. Bagaimana pendapat Ahmad Ibn Hanbal tentang hadis da‘/f dalam Fadail al-

A ‘mah
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D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kriteria hadis da‘/f yang boleh diamalkan menurut Ahmad
Ibn Hanbal
2. Untuk mengetahui pendapat Ahmad Ibn Hanbal tentang hadis da‘7/f dalam

faaail al-a‘mal

E. Kegunaan penelitian
Hasil dari penelitian ini mempunyai kegunaan secara praktis dan teoritis.
Adapun kegunaan tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kegunaan secara teoritis
Menambah wawasan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam penleitian hadis yang terkait dengan penelitian sanad dan
matan hadis serta menambah pemahaman tentang metode pemaknaan hadis
sehingga bisa menginterpretasikan hadis sesuai pemaknaan yang semestinya.
2. Kegunaan secara praktis
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan
yang memberikan informasi yang valid sehingga kualitas hadis tidak
diragukan dan bisa dipakai sebagai rujukan karya tulis ilmiah dan sebagainya.
Serta memberikan informasi tentang pengamalan hadis daf dalam Fadail al-

A‘mal

F. Penegasan Judul
Agar lebih jelas dan tidak menimbulkan banyak pertanyaan dalam

memahami judul penelitian ini, serta mempertegas terhadap objek pembahasan
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yang di maksud dalam skripsi ini dengan judul “Analisis Pengamalan Hadith Al-

Da‘if dalam Fadail al-A‘mal Perspektif Ahmad Ibn Hanbal”, maka satu

persatu dari masing-masing kata tersebut akan diperjelas sebagaimana berikut:

Pengamalan : cara mengamalkan atau menerapkan

Hadis Da‘if :Hadis yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-
syarat hadis sa//h atau hadis hasan.

Fadail al-A‘mal :Keutamaan-keutamaan dari beberapa amal, yaitu hadis-
hadis yang menerangkan keutamaan suatu amal.'’

Dari penjelasan per-kata judul skripsi di atas, dapat diambil garis besar,
bahwa maksud “Analisis Pengamalan Hadith Al-Da‘if dalam Fadail al-A‘mal
Perspektif Ahmad Ibn Hanbal”, menjelaskan tentang kriteria hadis da‘f yang

boleh dimalkan dengan syarat-syarat tertentu.

.Kajian Pustaka

1. Tesis tentang Studi Komparatif antara Pendapat al-Shafi’i dan Ahmad Ibn
Hanbal Mengenai Hadis Da‘/f. Karya Mohammad Sar’an. IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Tahun 1999. Dalam tesis ini di jelaskan tentang perbedaan pendapat
al-Shafi’i dan Ahmad Ibn Hanbal mengenai hadis da‘/f dalam penetapan
hukum Islam.

2. Skipsi tentang Reinterpretasi Hadis-hadis Afdhal al-A’mal (Aplikasi Teori
Fungsi interpretasi Jorge J.E.Gracia). Ditulis oleh Ika Husnul Khatimah.

Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan

'" A. Qadir Hassan, llmu Mushthalah Hadis, (Bandung: cv Diponogoro, 1996), 220.
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Kalijaga Yogyakarta Tahun 2013. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai teori
hermencutika Jorge J.E.Gracia terhadap hadis-hadis Fadar/ al-A‘mal.

3. Skripsi tentang Penelitian terhadap Hadis Amal-Amal Yang Paling Utama
dalam Sunan al-Tirmidzi. Karya Suyanto, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 1999.

4. Amal dalam Perspektif Hadis Rasulullah saw. Karya Nur Huda Noor. Dalam
al-Risalah, XII, No.1, Mei 2012. Artikel ini menjelaskan mengenai hakikat
amal, amal yang di cintai Allah dan amalan yang dibenci Allah.

5. Skripsi tentang /khtilaf Al-Hadiith Fadilah Salat Al-Jama‘ah Dalam Sahih Al-
Bukhari Nomer Indek 645-646 , karya Moh Mustain. Jurusan Tafsir Hadis.
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. UIN Sunan Ampel Surabaya. Tahun 2014.
Dalam skripsi ini menjelaskan tentang 7adi/ahh (keutamaan) shalat jamaah
dengan teori muhktalif al-Hadis.

Berdasarkan pelacakan penulis dalam penelitian sebelumnya, belum
ditemukan judul penelitian yang sama tentang “Analisis Pengamalan Hadith Al-

Da‘if dalam Fadail al-A ‘mal Perspektif Ahmad bin Hambal”.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-kata tertulis atau
lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.'"® Di samping itu,

penelitian ini juga menggunakan metode pnelitian library research (penelitian

'8 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3.
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perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan informasi dari data-data
tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun literatur berbahasa
indonesia yang mempunyai relevansi dengan penelitian.
Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen
perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis lainnya.
Data-data tertulis tersebut terbagi menjadi dua jenis sumber data. Yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer merupakan rujukan data utama dalam penelitian ini,
yaitu:
1) Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal
2) I“ilam Al-Muwagqgqi‘in ‘An Rabb Al-Alamin Juz 1
b. Sumber data sekunder, merupakan referensi pelenkap sekaligus sebagai
data pendukung terhadap sumber data primer. Adapun sumber data
sekunder dalam penelitian ini diantaranya:
1) Al Kifayat fi ‘llm al-Riwayat, karya Imam Khatib Al-Baghdadi.
2) Al-Hadith Al-Da‘iff wa Hukmu Ihtijaju bih, Abdul Karim Ibn
Abdillah Al-Khudhairi.
3) Hadis-hadis afdal al-a‘mal. Kritik sanad dan Matan karya Abdul Bari
Nasruddin.
4) lkhtisar Musthalahul Hadis, karya Fatchur Rahman
5) llm “‘Ulum Al-Hadis. Karya Ibn Taymiyah.

6) llmu Mushthalah Hadis, karya A. Qadir Hassan
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7) Qawa‘id al-Tahdis Min Funun Mustalah al-Hadis, karya Muhammad
Jamalaluddin Al-Qasimy.
8) Studi Kitab Hadis, karya Zainul Arifin
9) Taisir Musthalah Al Hadis, karya Mahmud al-Thahhan
10) Tarikh Al-Madhahib Al-Islamiyah Juz 2. Karya Abu Zahrah.
11) Ulumul Hadis, karya Nuruddin ‘itr.
12) Ushulul Hadis, karya Muhammad Khatib al-Hajjaj
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, skripsi, buku, dan sebagainya.
4. Metode Analisis Data
Data yang terkumpul, baik primer maupun sekunder diklasifikasi dan
dianalisis sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Setelah itu dilakukan
telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian dengan
menggunakan content analysis. Content analysis merupakan teknik sistematis
untuk menganalisis isi pesan yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan
dan mengelolahnya. Selain itu, content analysis dapat juga berarti mengkaji
bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak (peneliti).?’ Dalam hal ini

content analysis digunakan untuk menganalisis tujuan, kerangka berfikir

' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipa,
1996), 234.

% Cole R. Holsti, Content Analysis for the Social Sciences and Humanities (Vantower: Department
of Political Science University of British Columbia, 1969). 14.
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Ahmad bin Hanbal tentang hadis gz /7, langkah-langkah metodis dan ideologi

yang tersembunyi.

I. Sistematika Pembahasan

Sistem pembahasan ini bertujuan agar penyusunan penelitian terarah
sesuai dengan bidang kajian untuk mempermudah pembahasan, dalam penelitian
ini terbagi atas lima bab, dari kelima bab tersebut terdiri dari sub bab, dimana
antara satu dengan yang lain saling berkaitan sebagai pembahasan yang utuh.
Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
penegasan judul, kajian kepustakaan, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua merupakan bagian dari landasan teori, dalam bab ini
menjelaskan tentang klasifikasi hadis ditinjau dari segi kualitasnya, macam-
macam hadis 0@/, kriteria hadis ga%f, hukum mengamalkan dan meriwayatkan
hadis aa“/f.

Bab ketiga merupakan penyajian data. Pertama, menjelaskan tentang biografi
Ahmad bin Hanbal dan kreteria hadis ca‘f yang boleh diamalkan, kedua
menjelaskan tentang Pengamalan hadis ga“/f menurut Ahmad Ibn Hanbal dalam

fadail al-A ‘mal.
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Bab keempat merupakan analisis tentang pengamalan hadis da /7 menurut
Ahmad Ibn Hanbal dalam fadail al-a‘mal. dan berusaha mengkomunikasikan
pendapat Ahmad Ibn Hanbal dan para ulama yang lain.

Bab kelima merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran yang dapat dijadikan masukan dalam rangka kesempurnaan tulisan ini

pada masa yang akan datang.



